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ABSTRAK 
 
Penelitian tentang  rancang bangun sistem deteksi daging ayam tiren berbasis resistansi dan 
mikrokontroler ATMega8 bertujuan untuk membuat sistem deteksi berdasarkan karakteristik 
resistansi daging dan bertujuan untuk mengetahui karakteristik sensor yang digunakan serta  menguji 
sistem deteksi pada sampel uji. Untuk sampel daging ayam yang digunakan yakni bagian dada, paha 
dan paha “gending”. Pada penelitian ini sensor yang digunakan memanfaatkan rangkaian pembagi 
tegangan dengan model susunan 3 hambatan yang disusun seri. Hasil karakterisasi sensor 
menunjukkan sensor memiliki fungsi transfer 
77,00 104,07 xy e
  , hubungan input dan output yang 
kuat yakni sebesar 0,91, memiliki sensitivitas sebesar 7 17,00 10 V   , jangkauan pengukuran 558,00 
Ω -4,59 MΩ dan error repeatabilitas sebesar 0,28%. Hasil pengujian sistem akuisisi didapatkan nilai 
akurasi 100%  dan presisi sebesar 95%. Sistem deteksi yang telah dibuat memiliki tingkat 
keberhasilan dengan persentase 96% dalam mendeteksi daging ayam tiren dan 99% dalam 
mendeteksi daging ayam normal. 
 
Kata kunci : daging ayam tiren, daging ayam normal, ATMega8 
 
 
ABSTRACT 
 
Plan Design System for Detection of “Tiren” Chicken Meat Based on Resistance and 
Microcontroller ATMega8 for Halal Authentication. This study was conducted to construct a 
detection system rely on meat resistance characteristics and to detremine the characteristics of sensor 
used and eventually performed test on reliability of detection system on samples.  In this study, 
chicken meats used were taken from several parts, which consist of chest, thighs and "gending" thigh. 
In this research, the sensor used was derived from voltage divider circuit with a 3 resistor model in 
serial arrangement. The results indicated that characteristic of sensor has transfer function 
77,00 104,07 xy e
   , strong input and output correlation that is equal to 0.91, has a sensitivity of 
7 17,00 10 V   , measuring range 558.00 4 -4.59 MΩ and reproducibility error of 0.28%. The 
acquisition system testing indicated accurasi value with 100%  and precision of 95%. The 
detection system that has been established suggested level of success  of 96% in detecting “tiren” 
chicken meat and 99% in detecting normal chicken meat. 
 
Keywords: “tiren” chicken meat, normal chicken meat, ATMega8 
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1. PENDAHULUAN 
 
Daging ayam merupakan bahan makanan 
yang banyak digemari masyarakat. Hal ini 
dikarenakan daging ayam memiliki rasa yang 
khas dan mengandung protein tinggi yang 
dibutuhkan oleh tubuh. Protein hewani sangat 
penting karena mengandung asam amino yang 
lebih mendekati susunan asam amino yang 
dibutuhkan manusia (Bahri dkk, 2006). Karena 
rasa yang khas dan kebutuhan tubuh akan protein 
hewani ini, maka penjualan daging ayam selalu 
laku dan terus meningkat tiap tahunnya sehingga 
terjadilah peningkatan jumlah konsumen. Hal ini 
ditunjukkan dari sasaran Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan, dalam 
produksi daging ayam untuk wilayah D. I. 
Yogyakarta dari tahun 2010-2014 meningkat di 
setiap tahunnya (Direktorat Jendral Peternakan 
dan Kesehatan Hewan, 2011). Meningkatnya 
minat konsumen terhadap daging ayam 
menyebabkan para pedagang bersaing untuk 
memperoleh keuntungan yang besar. Masih 
ditemukan beberapa daging ayam yang dijual 
oleh pedagang namun tidak layak untuk 
dikonsumsi. Daging ayam tidak layak konsumsi 
tersebut misal daging ayam bangkai atau biasa 
disebut sebagai daging ayam “tiren”. 
Pemanfaatan daging ayam tiren ini bertujuan 
untuk menutup kerugian karena ayam yang dibeli 
mati sebelum penyembelihan. 
Beredarnya daging ayam tiren telah 
meresahkan dan merugikan masyarakat karena 
selain tidak layak dikonsumsi, daging ayam tiren 
tidak memiliki kandungan gizi dan secara kasat 
mata susah untuk dibedakan sehingga dapat 
menipu masyarakat. Dalam ajaran agama Islam 
tidak diperbolehkan seorang muslim 
mengkonsumsi daging ayam tiren. Larangan 
untuk mengkonsumsi daging ayam tiren/ daging 
bangkai terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 173  
yang artinya sebagai berikut: 
“Allah hanya mengharamkan kepadamu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
barang siapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1989). 
Larangan memakan daging bangkai/ayam 
tiren juga didukung dengan fakta ilmiah.  
Kandungan pada daging ayam tiren sangat 
berbeda dari daging ayam normal. Kandungan 
gizi daging ayam tiren sudah berkurang. Terlebih 
lagi kandungan mikroorganisme yang biasa 
terdapat pada daging segar yang meningkat jauh 
dari kondisi normal (Yulistiani, 2010). Batas 
maksimum pencemaran mikroba dalam makanan 
telah diatur dalam peraturan kepala Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik 
Indonesia tentang penetapan batas maksimum 
cemaran mikroba dan kimia dalam makanan 
nomor HK.00.06.1.52.4011. Jika mikroba pada 
daging ayam tersebut telah melebihi dari batas 
yang sudah ditentukan maka daging tersebut 
sudah tidak layak untuk dikonsumsi. Walapun  
peraturan agar bahan makanan yang tidak sesuai 
dengan standar kesehatan dilarang, tetapi 
peredarannya masih banyak. Hal ini dikarena 
tidak dilakukan monitoring secara berkala.  
Penelitian untuk membedakan ayam tiren 
atau bukan telah dilakukan dengan berbagai 
metode. Metode yang digunakan untuk 
mengamati karakteristik dari kedua jenis ayam 
dapat diamati dari karakter kimiawi biologis 
maupun fisis (Bintoro dkk, 2006). Dalam 
pengujian secara kimiawi dan biologis 
dibutuhkan berbagai perlengkapan yang komplek 
dan rumit, sehingga kurang efisien jika digunakan 
di lapangan. Metode pengamatan secara fisis 
pada daging memiliki kelebihan tersendiri karena 
dapat diaplikasikan secara langsung dengan 
membangun sebuah sistem deteksi.  
Pembuatan sistem deteksi berdasarkan 
karakteristik fisis dilakukan karena susahnya 
pembedaan daging ayam tiren dan daging ayam 
normal ketika dicampur menjadi satu. Salah satu 
metode yang dapat diaplikasikan untuk dijadikan 
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sebuah sistem deteksi yaitu dengan mengamati 
warna daging dan mengamati keempukan daging 
(Dinas Peternakan Propinsi Jawa Timur, 2011). 
Selain warna dan keempukan daging, nilai 
resistansi dapat dijadikan dasar pembedaan 
daging ayam tiren dan normal seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Dwiatmaja dan Rakhmadi. 
Oleh karena itu pembuatan sistem deteksi 
berbasis resistansi perlu dibangun dengan 
harapan dapat memudahkan untuk membedakan 
daging ayam dan dapat membantu Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan 
Lembaga Pengawas Obat dan Makanan (LPOM) 
dalam menekan peredaran daging ayam tiren.  
 
2. METODE  
 
2.1 Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam pembuatan 
sistem deteksi daging ayam tiren antara lain 
adalah Laptop Acer Aspire 4752 1 unit, Proteus 
versi 7.8, Code vision AVR versi 2.05, PROGISP 
Versi 1.72, ISP downloader, Multimeter, dan 
seperanglat alat listrik dan pertukangan. 
Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah Mikrokontroler ATmega8, 
Soket IC, LED warna merah, kuning dan hijau 5 
mm, Buzzer, LCD 16 × 2 karakter, Larutan feri 
choride, Baterai 9 Volt, Larutan Feri Klorida, 
Resistor 10, 75, 220, 330 Ω/0,25 watt, Kapasitor 
1000 µF/25 Volt, Kapasitor 22 pF/35 Volt, 
Kristal 12 MHz, Regulator 78L05, Trimpot 10 
KΩ, Dioda 1N4148, Kabel multimeter dan White 
Housing 6, 5, 4, 3 pin. 
 
2.2 Cara Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam enam tahap, yaitu 
pembuatan sistem akuisisi data, karakterisasi 
sistem sensor, pengambilan data dari sampel 
latih, pengolahan data sampel, pembuatan sistem 
deteksi dan pengujian sistem deteksi pada sampel 
uji. 
 
2.3 Pembuatan Sensor 
Sensor yang digunakan, dibangun dengan 
memanfaatkan prinsip rangkaian pembagi 
tegangan. Rangkaian pembagi tegangan tersebut 
memanfaatkan tegangan DC sebesar 5 V. 
Rangkaian pembagi tegangan ini tersusun atas 
tiga resistor yang disusun seri. Namun dalam 
penelitian ini, tidak semua bagian dipasang 
dengan resistor, akan tetapi hanya dua resistor (R1 
dan R2) yang dipasang untuk sensor, sedangkan 
pada titik resistor yang ketiga (R3) diganti dengan 
memasangkan probe atau jarum. 
 
2.4 Karakterisasi Sensor  
Karakterisasi sensor dilakukan untuk 
mengetahui keluaran dari sensor memiliki 
kualitas yang cukup baik atau tidak. Karakterisasi 
sensor yang dilakukan meliputi hubungan input 
dan output, fungsi transfer, sensitivitas, 
jangkauan dan repeatabilitas. Untuk mengetahui 
karakteristik sensor, dilakukan pengukuran 
berulang sebanyak 10 kali pada setiap resistor, 
yang memiliki nilai bervariasi. 
 
2.5 Pembuatan Sistem Akuisisi Data 
Pembuatan sistem akuisisi data melalui dua 
tahap. Tahapan pertama yaitu pembuatan 
perangkat keras, dan tahapan kedua yaitu 
pembuatan perangkat lunak.  
 
2.6 Pengujian Sistem Akuisisi Data 
Pengujian sistem akuisisi data dilakukan 
untuk mengetahui akurasi dan presisi dari sistem 
akuisisi data. Pengujian sistem akuisisi data 
dilakukan dengan mengukur resistor yang 
bervariasi. Pengukuran setiap resistor dilakukan 
secara berulang sebanyak 10 kali. Hasil 
pengukuran tersebut kemudian dibandingkan 
dengan alat ukur standar.  
 
2.7 Pembuatan sistem deteksi 
Pembuatan sistem deteksi dilakukan dengan 
mengganti perangkat lunak akuisisi data yang 
sudah tertanam pada mikrokontroler dengan 
perangkat lunak sistem deteksi. Penggantian 
tersebut dikarenakan pada perangkat lunak sistem 
akuisisi data hanya mampu menampilkan besar 
resistansi saja, sedangkan pada perangkat lunak 
sistem deteksi dapat menampilkan nilai resistansi 
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serta mampu membedakan jenis daging. 
Perangkat lunak sistem deteksi mampu 
membedakan antara daging ayam tiren dan 
daging ayam normal karena telah berisikan data 
rentang nilai resistansi dari masing-masing jenis 
daging. Indikator hasil pendeteksian akan 
ditunjukkan melalui buzzer, LED dan LCD.  
 
2.8 Pengujian Sistem Deteksi pada Sampel Uji 
Sampel uji diambil dari daging ayam tiren 
dan daging ayam normal hasil pemotongan. Cara 
pengujian sistem deteksi hampir sama dengan 
cara ketika melakukan pangambilan akuisisi data 
sampel latih yakni jarum ditusukkan pada sampel 
uji. Pengujian dilakukan secara berulang pada 
setiap bagian daging. Ketika jarum ditusukkan 
pada sampel, tombol start ditekan untuk memulai 
pendeteksian. 
Untuk mengetahui persentase keberhasilan dalam 
mendeteksi didapatkan dari persamaan 
  
sedangkan persentase kegagalan didapatkan dari 
persamaan  
  
Keterangan : 
FD : Persentase kesalahan deteksi 
F    : Banyak kesalahan deteksi 
N   : Banyak pendeteksian keseluruhan 
SD : Persentase keberhasilan deteksi 
S    : Banyak keberhasilan deteksi 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Pembuatan Sensor 
Sensor dibuat dengan memanfaatkan 
rangkaian pembagi tegangan, yakni 
memanfaatkan susunan tiga hambatan dengan 
dua nilai hambatan standar (R1 dan R2) 
ditentukan dan pada hambatan ketiga (R3) diganti 
dengan probe. Berdasarkan perhitungan, R1 dan 
R2 yang digunakan berturut-turut yakni sebesar 
315,10 kΩ dan 76,50 Ω, dengan nilai   saat 
R3=1,00 Ω dan  saat R3=10,00 MΩ. 
Berdasarkan data karateristik sensor, 
hubungan antara hambatan dengan tegangan rata-
rata jika diplot dalam bentuk grafik maka akan 
terbentuk grafik seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Grafik hubungan hambatan dengan 
     tegangan rata-rata  
 
Koefisien korelasi hubungan antara hambatan 
dengan tegangan rata-rata, berdasarkan Gambar 1 
menunjukkan bahwa nilai r2=0,84, sehingga 
didapatkan nilai r=0,91. Hasil perhitungan data 
karateristik sensor didapatkan rpq=0,84.  
 
3.2 Pembuatan Sistem Akuisisi Data 
 Hasil pembuatan sistem akuisisi data 
ditunjukkan Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Sistem akuisisi data yang dibuat 
 
 Gambar 2 merupakan gambar sistem akuisisi 
data yang dibuat. Sistem akuisisi yang dihasilkan 
dibuat dari rangkaian pembagi tegangan yang 
berfungsi sebagai sensor, LCD 16×2 karakter, 
mikrokontroler ATMega8, LED, buzzer, 
rangkaian elektronik dan baterai atau adaptor 
sebagai sumber tegangan dengan besar tegangan 
9 volt. 
 
3.3 Pembuatan Sistem Deteksi 
100%
S
SD
N
 
100%
F
FD
N
 
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 Pembuatan sistem deteksi dilakukan dengan 
merubah program dari program untuk sistem 
akuisisi data menjadi program sistem deteksi 
pada perangkat yang sama. Rangkaian sistem 
diteksi yang telah berhasil di buat ditunjukkan 
dalam Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan 
indikator yang aktif ketika sistem mendeteksi 
daging ayam tiren dan daging ayam normal. 
Indikator hasil pendeteksian ditunjukkan melalui 
LCD, LED dan buzzer. Sistem yang mendeteksi 
daging ayam tiren akan menampilkan tulisan 
“Peringatan !!! Daging Tiren” pada layar LCD, 
LED warna merah menyala, serta buzzer akan 
berbunyi, sedangkan jika sistem mendeteksi 
daging ayam normal, maka akan menampilkan 
tulisan “Daging Normal” pada layar LCD, LED 
warna hijau menyala dan buzzer tidak berbunyi.  
 
 
Gambar 3. a) Indikator daging ayam tiren;  
     b) Indikator daging ayam normal 
 
sedangkan program sistem deteksi telah berisikan 
data karakteristik dari daging ayam tiren dan 
daging ayam normal sehingga mampu 
membedakan jenis daging ayam yang diamati 
masuk dalam kategori ayam tiren atau ayam 
normal.  
Script pendeteksian jenis daging pada 
program sistem deteksi memanfaatkan logika 
fuzzy. Hal tersebut dikarenakan hasil pada 
pengambilan data secara berulang terdapat data 
yang berpotongan, sehingga perbedaan kedua 
jenis daging pada titik tertentu tidak terlihat jelas. 
Ketidakjelasan tersebut dikarenakan pada nilai 
resistansi tertentu, merupakan bagian dari data 
resistansi daging ayam tiren dan daging ayam 
normal. Program sistem deteksi juga berisikan 
perintah untuk mengaktifkan indikator 
pendeteksian, sehingga informasi jenis daging 
dapat tampilkan. 
Indikator dari pendeteksian ditunjukkan 
melalui layar LCD, lampu LED dan buzzer. 
Ketika sistem mendeteksi daging ayam tiren, 
maka pada layar LCD akan tertampil pesan 
bahwa ayam tersebut masuk kategori ayam tiren, 
lampu LED warna merah akan meyala dan buzzer 
akan berbunyi. Jika termasuk ayam normal, maka 
pada LCD akan tertampil pesan yang 
menunjukkan bahwa termasuk ayam normal, 
lampu LED warna hijau akan menyala dan buzzer 
tidak berbunyi. 
Dalam mendeteksi daging ayam, 
mikrokontroler akan membaca tegangan keluaran 
dari sensor yang masuk melalui ADC. 
Mikrokontroler akan mengkonversinya ke dalam 
bentuk digital. Data yang sudah dikonversi ke 
dalam bentuk digital akan dikonversi lagi ke 
dalam satuan tegangan menggunakan script yang 
dimasukkan pada mikrokontroler. Data dalam 
satuan tegangan tersebut kemudian digunakan 
untuk menghitung besar resistansi yang terukur 
pada daging ayam.  
Nilai resistansi yang telah didapatkan 
dibandingkan dengan data karakteristik resistansi 
dari masing-masing jenis daging yang telah 
didapatkan menggunakan logika fuzzy. Hasil 
keputusan dari logika fuzzy digunakan untuk 
menentukan indikator yang aktif. Ketika hasil 
logika fuzzy memberikan keputusan termasuk 
ayam tiren, maka indikator untuk daging ayam 
tiren aktif dan sebaliknya ketika mendeteksi 
daging ayam normal maka, indikator untuk 
daging ayam normal akan aktif. 
 
3.4 Pengambilan dan Pengolahan Data dari 
Sampel Latih 
Data yang telah diurutkan dari nilai terkecil 
sampai terbesar, maka akan didapatkan nilai 
minimal dan maksimal resistansi dari masing-
masing jenis daging. Nilai tersebut merupakan 
rentang pengukuran resistansi dari kedua jenis 
a) 
b) 
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daging. Rentang pengukuran tersebut 
ditunjukkan pada Gambar 4.5. Pada daging ayam 
tiren, nilai resistansi berkisar antara 11,08 kΩ – 
69,49 kΩ, sedangkan ayam normal berkisar 
antara 67,20 kΩ – 123,39 kΩ.   
Data hasil yang telah didapatkan, 
menunjukkan bahwa daging ayam tiren memiliki 
resistansi yang lebih rendah dibandingkan dengan 
daging ayam normal. Hasil penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Dwiatmaja 
dan Rakhmadi menunjukkan hal serupa, yakni 
daging ayam tiren memiliki tingkat resistansi 
yang lebih rendah dari pada ayam normal.  
Tingkat elektris dari daging ayam tiren dan 
daging ayam normal memiliki perbedaan. 
Menurut Razali, rendahnya nilai tahanan pada 
daging ayam tiren berkaitan dengan tingkat 
degenerasi, nekrosa yang tinggi, kuatnya aktivitas 
enzim-enzim proteolitik yang merusak filamen 
protein serta terjadinya pengeluaran sejumlah air 
intrasellular dan sejumlah ion yang berperan pada 
serabut otot. Hal-hal tersebut menyebabkan 
jaringan otot menjadi lebih lunak, sehingga dapat 
menyebabkan hambatannya lebih rendah. 
Perbedaan elektris ini juga disebabkan adanya 
darah yang mengendap pada daging. Endapan 
darah pada daging ayam tiren tersebut dapat 
dilihat dengan memotong pada bagian daging 
secara mendatar. Dengan memotongnya secara 
mendatar akan terlihat sekali perbedaan dari 
kedua jenis daging yakni pada daging ayam tiren 
terdapat bercak-bercak darah seperti gumpalan, 
sedangkan pada daging ayam normal tidak 
terdapat bercak bercak darah, sehingga warna 
pada potongan tersebut cerah tanpa adanya 
gumpalan darah. Darah yang terdapat pada 
daging ayam tiren mampu menghantarkan arus 
listrik. Hal tersebut dikarenakan didalam darah 
terdapat kandungan garam yang merupakan 
elektrolit kuat, sehingga menyebabkan resistansi 
yang terukur lebih rendah dibandingkan daging 
ayam normal yang memiliki resistansi lebih 
tinggi. 
 
3.5 Pengujian Sistem Deteksi pada Sampel Uji 
Persentase keberhasilan dalam mendeteksi 
daging ayam tiren yakni sebesar 96% dengan 
persentase kegagalan sebesar 4%, sedangkan 
persentase keberhasilan dalam daging ayam 
normal yakni mendekati 100%. Kesalahan dalam 
mendeteksi diduga karena pengaruh daging ayam 
yang digunakan dan dari sistem deteksi yang 
dibangun. Pengaruh dari daging ayam yang 
digunakan terhadap kesalahan mendeteksi pada 
daging ayam tiren diduga karena pada titik 
tertentu tidak terdapat gumpalan darah yang 
mengendap, sehingga menyebabkan resistansi 
dari daging ayam tiren tinggi. Adapun kesalahan 
dalam mendeteksi daging ayam normal diduga 
karena penyembelihan yang tidak sempurna. 
Ketidaksempurnaan dalam penyembelihan ayam 
dapat menyebabkan darah yang keluar tidak 
sempurna, sehingga menyebabkan adanya 
gumpalan darah yang mengendap. Darah yang 
terdapat pada daging tersebut menyebabkan 
resistansi dari daging berkurang. Sistem deteksi 
yang dibangun diduga juga dapat menyebabkan 
terjadinya kesalahan dalam mendeteksi. Hal ini 
dikarenakan sistem deteksi yang dibangun 
memiliki tingkat repeatabilitas yang lebih rendah 
dibandingkan dengan nilai Standar Internasional. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem akuisisi 
data yang dibangun tidak memberikan respon 
secara maksimal terhadap input, sehingga nilai 
yang ditampilkan tidak stabil pada tegangan 
tertentu. 
 
KESIMPULAN 
 
 Perangkat sistem pendeteksi daging ayam 
tiren dan daging ayam normal berbasis resistansi 
dapat dibuat dengan memanfaatkan rangkaian 
pembagi tegangan sebagai sensor dan 
menggunakan mikrokontroler ATMega8 sebagai 
pengolah sistem. Hasil karakterisasi statik sensor 
pada penelitian ini, antara lain memiliki 
hubungan input dan output yang kuat dengan 
koefisien korelasi r = 0,91, fungsi transfer yang 
didapatkan yakni 
77,00 104,07 xy e
  , memiliki 
sensitivitas sebesar 7 17 10 V   , jangkauan 
pengukuran 558,00 Ω -  4,59 MΩ dan error 
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repeatabilitas sebesar 0,28%, sistem akuisisi data 
memiliki akurasi ~100% dan presisi sebesar 95%. 
Persentase keberhasilan alat dalam mendeteksi 
daging ayam tiren yakni sebesar 96% dan 
mendeteksi daging ayam normal yakni sebesar 
99%. 
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